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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang kurangnya hasil belajar
matematika disebabkan kurangnya pemahaman konsep oleh mahasiswa. Dosen hanya
menggunakan model pembelajaran langsung pada saat kegiatan belajar mengajar. Untuk itu
dalam penelitian ini penulis memilih model pembelajaran advance organizer dengan active
presenter yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil perbedaan hasil belajar mahasiswa dan efetivitas model
pembelajaran advance organizer dengan active presenter dalam kegiatan belajar mengajar
mahasiswa kelas program studi pendidikan matematika.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa kelas | semeter gasal yang berjumlah 3 kelas. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 2 kelas yaitu kelas 1A dan IB yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Teknik pengumpulan atas menggunakan metode tes dan dokumentasi. Teknik
analisis dan menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji
hipotesis menggunakan uji t.

Dari analisis data diperoleh thiyng = 1,685 dan tipe = 1,645. Karena thiyng > tianer Maka
dinyatakan Hg ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika mahasiswa menggunakan model pembelajaran advance organizer dengan
active presenter lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran langsung pada
mahasiswa program studi pendidikan matematika tahun akademik 2013/2014.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Advance Organizer, Active Presenter, model
pembelajaran langsung, dan hasil belajar matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menciptakan
sumber daya manusia (SDM) vyang
berkualitas.  Pendidikan  senantiasa
berkenaan dengan manusia, dalam
pengertian sebagai upaya sadar untuk
membina dan mengembangkan
kemampuan dasar manusia seoptimal
mungkin sesuai dengan kapasitasnya.
Proses pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah pada dasarnya adalah kegiatan
belajar mengajar, yang bertujuan agar
mahasiswa memiliki hasil yang terbaik
sesuai kemampuannya. Salah satu tolak
ukur yang menggambarkan tinggi
rendahnya  keberhasilan  mahasiswa
dalam belajar adalah hasil belajar.

Selama ini hasil pembelajaran hanya
terlihat dari kemampuan mahasiswa
menghafal materi pelajaran, tetapi
mereka tidak memahami secara rinci
dari materi pelajaran yang telah
diberikan dosen. Selain itu pemilihan
model pembelajaran yang tepat untuk
digunakan  merupakan salah  satu
alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

Model pembelajaran yang selama ini
diterapkan oleh dosen mata kuliah
komputer dasar di program studi
pendidikan matematika adalah model
pembelajaran langsung berupa
penggunaan metode ceramah. Metode
ini merupakan metode pembelajaran
yang menekankan penerangan dan
penuturan secara lisan oleh dosen di



depan kelas sehingga pembelajaran
berpusat pada dosen. Sehingga hasil
belajar yang diperoleh mahasiswa pun
banyak yang tidak mencapai nilai yang
memuaskan.

Model mengajar yang mampu menarik
serta mampu membangkitkan semangat
mahasiswa untuk belajar, tentunya akan
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
Salah satunya adalah model
pembelajaran ~ Advance  Organizer
dengan menggunakan “active
presenter”.

Model pembelajaran Advance Organizer
merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang
dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah ada pada pembelajaran. Oleh
karena itu, dibutuhkan penggunaan
active presenter sebagai alat untuk
memudahkan menyusun isi pelajaran
dengan struktur yang teratur, sehingga
dari penggunaan model pembelajaran ini
dapat diperoleh hasil belajar mahasiswa
yang lebih baik.

PERUMUSAN MASALAH

1) Apakah terdapat perbedaan hasil
belajar mahasiswa yang menggunakan
model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan “active presenter” dengan
yang menggunakan model pembelajaran
langsung pada mata kuliah komputer
dasar? 2) Apakah  pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran
Advance  Organizer = menggunakan
“active  presenter”  lebih  efektif
dibanding dengan model pembelajaran
langsung pada mata kuliah komputer
dasar?

KAJIAN TEORI

Pembelajaran  Advance Organizer
dengan “Active Presenter”

Menurut Ausubel (dalam Joyce, Weil,
dan Calhoun 2009: 281) mengatakan
bahwa “model pembelajaran Advance
Organizer dirancang untuk memperkuat
pengetahuan mahasiswa tentang
pelajaran  tertentu dan bagaimana

mengelola, memperjelas, dan
memelihara  pengetahuan  tersebut
dengan baik”. Menurut Trianto (2007:
157) penggunaan pengorganisasian awal
(Advance Organizer) merupakan suatu
alat pengajaran yang direkomendasikan
oleh Ausubel (dalam Nur, 2000a), untuk
mengaitkan bahan-bahan pelajaran baru
dengan pengetahuan awal. Pengetahuan
awal menurut  Ausubel, adalah
menggaris bawahi ide-ide utama dalam
suatu situasi pembelajaran yang baru
dan mengaitkan ide-ide baru tersebut
dengan pengetahuan yang telah ada pada
mahasiswa. Untuk menyusun model
Advance organizer dengan
menggunakan active presenter adalah
(1) Mempresentasikan Advance
Organizer berupa Klarifikasi tujuan
pengajaran dan menyajikan Organizer,
(2) Mempresentasikan tugas atau materi
pelajaran yang telah diorganisasikan
dalam bentuk active presenter, (3)
Memperkuat pengolahan kognitif.

Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung
didalamnya meliputi beberapa metode
yang berpusat pada dosen. Metode
tersebut salah satunya yaitu metode
ceramah. Menurut Sri Anitah (2009: 85)
ceramah  adalah  penuturan  atau
penerangan secara lisan oleh dosen
terhadap kelas. Alat interaksi yang
terutama dalam hal ini adalah
“berbicara”.

Hipotesis Penelitian

1) Hasil belajar mahasiswa yang
mengunakan ~ model  pembelajaran
Advance Organizer dengan ‘“active
presenter” berbeda dengan yang model
pembelajaran langsung. 2) Pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran
Advance Organizer dengan ‘“active
presenter” lebih efektif daripada dengan
model pembelajaran langsung.



METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen.  Sugiyono (2012: 107)
menjelaskan “Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”. Metode eksperimen

Kelas Eksperimen
Model Advance

A 4

dalam penelitian ini berguna untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil
belajar matematika dengan  model
Advance  Organizer = menggunakan
“Active Presenter” dan dengan model
pembelajaran langsung. Jenis penelitian
yang digunakan adalah jenis penelitian
kuantitatif. Desain  penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Post Test

Organizer dengan
“Active Presenter”

Sampel

Kelas Kontrol
Model Pembelajaran
Langsung

A 4

A 4

\ 4

Hasil belajar
Matematika

i

Post Test

A 4

Gambar 1.
SkemaPenelitian

Untuk mencari besarnya koefisien
validitas suatu tes dapat dihitung dengan
rumus Kkorelasi product-moment dengan
angka kasar sebagai berikut:

o NY XY - X))
TN X ()N Y - (3Y))

Ixy = Koefisien korelasi antara
variabel X dan variabel Y

n = Jumlah sampel

X = Nilai/skor tiap item soal
y = Nilai/skor total

2. xy =Jumlah (x)(y)
Dari  keterangan di atas peneliti
mengambil kesimpulan bahwa batas
minimum suatu soal dikatakan valid
adalah bila koefisien korelasi antara
variabel X dan variabel Y adalah diatas
0,300.

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh
tes dalam penelitian ini digunakan
rumus K-R. 21, yaitu:

r11=( n Ml_ M (n—M )]
n-1 n.s,’

Keterangan:

M = Mean atau rerata skor total

ra = Reliabilitas seluruh soal

S/ =Variansi total

n = Jumlah item dalam instrument

Apabila ry; lebih dari 0,7 maka dapat
dikatakan bahwa  soal tersebut
mempunyai reliabilitas yang baik.

Untuk mencari indeks kesukaran maka
digunakan rumus sebagai berikut:

_B
Js



Keterangan:
P . Indeks kesukaran
B : Banyaknya mahasiswa yang

menjawab soal dengan betul

JS : Jumlah mahasiswa peserta tes
dari keterangan di atas peneliti
menggunakan tingkat kesukaran
(P)>0,31.

Untuk mencari daya pembeda (D) maka
digunakan rumus sebagai berikut:

B, B

D=—-A_"B_p —P,
J A J B
Keterangan:
J : Jumlah peserta tes
Ja . Banyak peserta kelompok
atas
Jy . Banyak peserta kelompok
bawah
B, . Banyak peserta kelompok
atas yang menjawab soal itu
benar
By : Banyak peserta kelompok
bawah yang menjawab soal
itu benar
Pa Proporsi peserta kelompok

atas yang menjawab benar (p
sebagai indeks kesukaran)
Ps . Proporsi peserta kelompok
" bawah yang menjawab benar
Dari keterangan di atas peneliti
menggunakan tingkat daya pembeda
(D) >0,25.

TEKNIK ANALISIS DATA

Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah
uji normalitas metode Liliefors. Menurut
Budiyono (2009: 170) mengatakan “Uji
normalitas dengan metode Liliefors
digunakan apabila datanya tidak dalam
distribusi frekuensi data bergolong”. Uji
normalitas menggunakan metode
Lilliefors yaitu L = Maks |F(z;) — S(z))|-

Uji Homogenitas
Budiyono (2009: 174), “Uji
homogenitas populasi adalah uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah
variansi-variansi dari sejumlah populasi
sama atau tidak” . Uji yang digunakan
adalah uji x2 Uji homogenitas adalah
sebagai berikut:

L 2303 -
X =T(f10gRKG—ijlogsj Yo (k = 1)

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini statistik uji yang
digunakan adalah uji t. Uji t digunakan
untuk mengetahui manakah yang lebih
efektif antara model Advance Organizer
menggunakan “active  presenter”

dengan model pembelajaran langsung.
X1 — X3
t=————=~(n; +n; — 2)

/ 1 1

Sp n_l + n_z
Menghitung nilai statistik uji
berdasarkan  data  observasi  yang
diperolen dari sampel, dengan rumus
yang telah ditetapkan.
Komputasi yang digunakan adalah:
g2 _ (= Dst + (n = 1)s}
p nq + n, — 2

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh

nilai hitung = 1,685. Harga t,,s yang
diperoleh  dalam  penelitian  akan
dibandingkan ke t. dengan tingkat
signifikan « = 0,05. Jika dari hasil
perbandingan didapat
{t|tons > tase} atau {tltyps > 1,645}
maka H, ditolak dan H; diterima.
(lampiran 38).Nilai t,,s sebesar 1,685
dan nilai t.,. Sebesar 1,645 sehingga
tops > tapel Maka Ho ditolak.

Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan diketahui bahwa hasil belajar
matematika mata kuliah komputer dasar



menggunakan program maple,
mahasiswa yang menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer lebih
baik dari pada hasil belajar matematika
mahasiswa yang menggunakan model
pembelajaran  langsung. Penggunaan
model pembelajaran Advance Organizer
di kelas dapat berjalan cukup baik.
Dalam  model  pembelajaran  ini
mahasiswa dapat belajar  mandiri,
mengasah kemampuan awal yang
meraka miliki sebelum diberi penjelasan
oleh dosen, belajar berkelompok, diskusi
dan kerjasama. Melalui model ini
mahasiswa lebih aktif berfikir karena
bisa mengungkapkan ide atau gagasan
mereka  secara langsung.  Model
pembelajaran ~ Advance  Organizer
bersifat mandiri  sehingga  dalam
pelaksanaan pembelajarannya sangat
menyenangkan yang dapat membuat
mahasiswa merasa lebih rileks dan
santai namun tetap serius. Karena model
pembelajaran Advance Organizer lebih
bersifat kemandirian maka mahasiswa
dituntut untuk dapat menguasai materi
dengan baik agar dapat mengungkapkan
materi pelajaran yng mereka miliki
kedalam active presenter. Hal ini dapat
mendorong mahasiswa  bersemangat
dalam belajar matematika di dalam
kelas. Oleh Kkarena itu, model
pembelajaran Advance Organizer lebih
baik dari pada model pembelajaran
langsung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Hasil belajar program maple pada
mata kuliah komputer dasar
menggunakan  model  pembelajaran
advance organizer dengan active
presenter  berbeda dengan  yang
menggunakan  model  pembelajaran
langsung. 2) Hasil belajar program
maple pada mata kuliah komputer dasar
menggunakan  model  pembelajaran
advance organizer dengan active

presenter lebih baik dari pada yang
menggunakan  model  pembelajaran
langsung mahasiswa program studi
pendidikan matematika IKIP PGRI
Madiun.
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